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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap
modal kerja. Objek yang diteliti pada penelitian ini memiliki populasi berupa perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022. Sampel yang digunakan mencakup 142 perusahaan dengan total 710
data yang diambil selama lima tahun. Metode analisis yang digunakan meliputi uji asumsi klasik dan analisis regresi
linear berganda dengan SPSS pada tingkat signifikansi 5%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
perputaran piutang dan perputaran persediaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap modal kerja baik secara
parsial maupun simultan.

Kata Kunci: Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Modal Kerja

ABSTRACT

The objective of this research is to analyze the effect of accounts receivable turnover and inventory turnover on working
capital. The subjects of this study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the
period of 2018-2022. The sample includes 142 companies with a total of 710 data points collected over five years. The
analysis methods used are classical assumption tests and multiple linear regression analysis with SPSS at a 5%
significance level. The results of this study indicate that the variables of accounts receivable turnover and inventory
turnover have a significant positive effect on working capital, both partially and simultaneously.

Keywords: Receivable turnover, Inventory turnover, Working Capital
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan manufaktur di Indonesia telah menjadi salah satu sektor utama
yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara.
Saat melakukan kegiatan operasional harian, perusahaan-perusahaan ini
menghadapi tantangan dalam pengelolaan modal kerja yang efektif untuk
memastikan kelancaran proses produksi dan kestabilan keuangan. Modal kerja,
yang merupakan kelebihan aset lancar atas kewajiban lancar, menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dalam
konteks ini, manajemen modal kerja menjadi faktor kunci yang menentukan

keseluruhan kesehatan finansial perusahaan.

Perputaran piutang dan perputaran persediaan adalah dua aspek vital dalam
manajemen modal kerja yang memiliki implikasi langsung terhadap likuiditas dan
efisiensi operasional perusahaan. Perputaran piutang menunjukkan seberapa cepat
perusahaan mampu mengumpulkan uang dari penjualan kredit kepada pelanggan,
yang penting untuk pembiayaan operasi sehari-hari dan untuk menghindari
kekurangan likuiditas. Sementara perputaran persediaan mencerminkan kecepatan
perusahaan mengubah persediaannya menjadi produk jadi dan akhirnya menjadi
penjualan dengan efisien tanpa menimbulkan penumpukan barang yang tidak
produktif.

Di sisi lain, dalam praktiknya, banyak perusahaan manufaktur di Indonesia
mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan perputaran piutang dan persediaan,
yang dapat berakibat pada penggunaan modal kerja yang tidak efisien dan potensi
krisis likuiditas. Adanya modal kerja yang cukup sangat diperlukan oleh
perusahaan karena dengan modal kerja yang cukup, perusahaan dapat beroperasi

seefisien mungkin. Akan tetapi apabila modal kerja berlebih juga menunjukkan



adanya dana yang tidak produktif. Hal ini akan mengakibatkan kehilangan

kesempatan dalam memperoleh keuntungan.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh
perputaran piutang dan persediaan terhadap modal kerja, agar dapat memberikan
insight dan rekomendasi yang bermanfaat bagi manajemen perusahaan dalam
mengambil keputusan strategis. Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi industri,
regulator, dan penelitian selanjutnya tentang bagaimana strategi manajemen modal
kerja dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kinerja finansial perusahaan rokok

dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat.

Penelitian ini memiliki referensi dari penelitian terdahulu (BN Sitepu,
2019), yang memiliki hasil pengujian bahwa perputaran persediaan secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap modal kerja, sedangkan penjualan dan
perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap modal kerja. Selanjutnya
(Nurul, 2021), dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penjualan dan
perputaran piutang secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan
terhadap modal kerja. Kemudian (R Herison et al., 2022), yang berfokus pada
hubungan antara perputaran modal Kkerja, perputaran piutang, dan perputaran
persediaan dengan tingkat profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh dari variabel
independen tersebut terhadap variabel dependennya. Lalu (Rl Amanda, 2019)
yang menganalisis pengaruh perputaran kas, piutang, dan persediaan terhadap
profitabilitas. Meskipun fokus utamanya adalah profitabilitas, temuan dapat
memberikan insight mengenai bagaimana perputaran piutang dan persediaan
mempengaruhi efisiensi operasional yang secara tidak langsung berkaitan dengan

modal kerja.

Dengan memahami dinamika perputaran piutang dan perputaran persediaan

pada perusahaan manufaktur di Indonesia, diharapkan bahwa hasil penelitian



dengan judul “Pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap
Modal Kerja pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2018 sampai 2022 ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam upaya meningkatkan efisiensi operasional dan keberlanjutan finansial
perusahaan manufaktur, serta memberikan landasan yang kuat bagi penelitian
lanjutan di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam rangka memahami lebih dalam tentang pengaruh perputaran piutang
dan perputaran persediaan terhadap modal kerja pada perusahaan manufaktur di
Indonesia, timbul beberapa rumusan pertanyaan penelitian yaitu, apakah
perputaran piutang mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap modal kerja
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?, dan apakah perputaran
persediaan mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap modal kerja pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?

Pemahaman mendalam atas perumusan masalah tersebut diharapkan dapat
memberikan insight tentang praktik pengelolaan keuangan yang optimal di sektor
industri manufaktur, khususnya dalam konteks pengelolaan modal kerja. Dalam
penelitian ini, masalah dibatasi menjadi 3 (tiga) variabel yang terdiri dari dua
variabel independen yaitu perputaran piutang (X1), perputaran persediaan (X2),

dan satu variabel dependen yaitu modal kerja ().

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Studi ini memfokuskan analisis pada dua
variabel utama yang berpengaruh terhadap modal kerja, yaitu perputaran piutang
yang akan meliputi pemahaman tentang durasi dan efisiensi perusahaan dalam
mengelola piutangnya, serta dampaknya terhadap likuiditas dan modal kerja dan

perputaran persediaan yang akan dilakukan evaluasi terhadap efektivitas



perusahaan dalam mengelola persediaan, serta pengaruhnya terhadap penggunaan
modal dan biaya operasional.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, yakni
menganalisis pengaruh perputaran piutang terhadap modal kerja untuk
menentukan seberapa besar pengaruh kecepatan perusahaan dalam mengumpulkan
piutang dari pelanggannya terhadap efisiensi modal kerjanya. Hal ini termasuk
bagaimana perusahaan dapat meningkatkan likuiditas dan solvabilitas melalui
manajemen piutang yang efektif. Kemudian menganalisis pengaruh perputaran
persediaan terhadap modal kerja untuk mengidentifikasi dampak dari efisiensi
manajemen persediaan terhadap modal kerja. Ini mencakup pengaruh pengelolaan
persediaan terhadap biaya operasional dan margin keuntungan perusahaan. Lalu
mengidentifikasi interaksi antara perputaran piutang dan perputaran persediaan
dalam pengaruhnya terhadap modal kerja untuk mengeksplorasi apakah terdapat
efek kombinasi antara perputaran piutang dan perputaran persediaan yang
bersama-sama memberikan pengaruh lebih signifikan terhadap modal kerja

dibandingkan ketika dianalisis secara terpisah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi
literatur akademik dalam bidang akuntansi dan manajemen keuangan serta
memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen perusahaan manufaktur dalam
mengelola piutang dan persediaan untuk mengoptimalkan modal kerja. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi industri lain yang serupa dalam
memahami pentingnya pengelolaan piutang dan persediaan terhadap stabilitas

keuangan.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat antara lain yaitu
meningkatkan pemahaman akademis dan memperkaya literatur dalam bidang
akuntansi dan manajemen keuangan, khususnya mengenai pengaruh perputaran
piutang dan persediaan terhadap modal kerja. Dengan demikian, penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan efisiensi operasional dan keuangan di sektor industri manufaktur.
Kemudian hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan insight yang berharga
tentang bagaimana perusahaan manufaktur dapat meningkatkan pengelolaan
modal kerja perusahaan tersebut. Rekomendasi yang dihasilkan dapat membantu
manajer keuangan dalam membuat keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan
piutang dan persediaan. Lalu penelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan
strategi-strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan modal Kerja,
sehingga perusahaan dapat meningkatkan likuiditas dan solvabilitas, serta
mengurangi risiko keuangan.

Penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan dalam literatur akademik,
tetapi juga memberikan kontribusi nyata untuk praktik bisnis, khususnya dalam
menghadapi tantangan keuangan dan operasional di sektor industri manufaktur.
Kontribusi ini sangat relevan, terutama dalam membantu perusahaan-perusahaan
di sektor industri manufaktur mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam
aspek keuangan dan operasional. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
diaplikasikan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam operasi
manufaktur, serta memberikan strategi yang lebih baik dalam mengelola risiko

finansial.
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